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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis hubungan panjang-berat dan 

pertumbuhan kepiting bakau (Scylla serrata) di Desa Mootilango Kecamatan 

Duhiadaa Kabupaten Pohuwato, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitan, dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan 

kepiting bakau adalah bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan 

panjang karapaks kepiting bakau lebih cepat dari pola pertumbuhan berat 

tubuhnya. 

2. Panjang maksimum L∞ karapaks kepiting bakau mencapai 15,86594 cm 

dengan koefisien laju pertumbuhan 0,276/tahun. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat 

mengemukakan saran sebagai berikut.  

1. Perlu dilakukan penelitian perbedaan laju pertumbuhan antara kepiting 

bakau jantan dan betina di Desa Mootilango Kecamatan Duhiadaa 

Kabupaten Pohuwato. 

2. Untuk meningkatkan produktivitas, kepiting bakau yang ditangkap apabila 

masih memiliki telur harus dilepaskan kembali karena populasi kepiting 

bakau yang tersebar di Desa Mootilango Kecamatan Duhiadaa Kabupaten 

Pohuwato didominasi oleh kepiting bakau juwana dan kepiting muda, dan 

kepiting dewasa sangat jarang akibat tingginya eksploitasi oleh nelayan. 
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